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ABSTRACT

This research attempts to investigate the impact of postponed taxes burden as well as tax planning for
managing earnings. Secondary data was collected from the Indonesia Stock Exchange's (IDX)
website. The research employs analysis of multiple linear regression, utilizing SPSS 26 data
processing software. The study's population is made up of businesses listed on the IDX that are in the
primary consumer sector. between 2021 and 2023. A total of 139 samples were chosen to participate
in the research. The gathering of data was conducted utilizing purposive sampling, where samples
were chosen based on specific predetermined criteria. The findings reveal that postponed taxes
liabilities don't significantly impact the management of earnings, while the benefits of tax planning
influence regarding earnings management.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak beban pajak tangguhan dan perencanaan
pajak pada metode manajemen laba. Data yang digunakan merupakan informasi tambahan yang
diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi menggunakan model linier berganda, yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 26. Populasi penelitian ini mencakup bisnis di industri konsumsi primer yang terdaftar
di BEI pada tahun 2021-2023. Spesimen yang diambil 139 sampel seluruhnya. Pengumpulan data
dilakukan dengan pendekatan Purposive sampling adalah proses pemilihan sampel berdasarkan
standar yang telah ditentukan. telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian menemukan beban pajak
tangguhan tidak memengaruhi praktik manajemen pendapatan, sementara persiapan pajak memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Manajemen Laba

PENDAHULUAN

Kondisi keuangan perusahaan, terutama bagi yang sahamnya diperdagangkan di bursa efek,
menjadi perhatian utama karena berdampak pada keputusan yang diambil oleh pihak internal
dan eksternal (Sinaga & L. Siagian, 2023). Pelaporan laba yang diberikan perusahaan
seharusnya mencerminkan kondisi ekonomi dan keuangan perusahaan secara akurat, namun
dalam praktiknya, pihak manajemen sering kali memanipulasi laporan keuangan dengan
meningkatkan laba demi mencapai tujuan tertentu (Rohmah et al., 2022). Saat perusahaan
tidak berhasil mencapai target laba yang ditetapkan, manajemen cenderung memodifikasi
laporan laba untuk memberikan gambaran bahwa kinerja perusahaan tampak lebih baik
daripada kondisi sebenarnya. Aktivitas ini dikenal dengan istilah manajemen laba (Maulida
et al., 2021). Peraturan pajak yang berlaku serta besarnya jumlah pajak yang terutang juga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perusahaan untuk melakukan praktik
manajemen laba guna mengurangi beban pajak (Humayra et al., 2022).

Di Indonesia, manajemen laba pernah diterapkan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA). Laporan keuangan yang telah diaudit menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan
ini mengalami penurunan signifikan dari Rp4,92 triliun menjadi Rp1,95 triliun. Beban pokok
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penjualan juga turun dari Rp4,29 triliun menjadi Rpl1,39 triliun. Selain itu, PT AISA
mencatatkan pendapatan lain-lain sebesar Rp1,9 triliun, meningkat tajam dari sebelumnya
hanya Rp18,11 miliar, yang menyebabkan laba usaha perusahaan melonjak dari rugi usaha
sebesar Rp9,25 miliar menjadi laba usaha Rp1,49 triliun (CNBC, 2019). Hal ini
memunculkan dugaan bahwa manajemen lama AISA terlibat dalam praktik mengubah
laporan keuangan untuk memanipulasi pendapatan, seperti menaikkan laba atau mengurangi
kerugian yang sebenarnya terjadi. Audit yang dilakukan oleh kantor akuntan Ernest & Young
Indonesia mengungkap adanya indikasi pelanggaran oleh manajemen lama. Praktik ini
dilakukan untuk menjaga citra perusahaan agar terlihat memiliki nilai tinggi di mata para
pemangku kepentingan, meskipun pada kenyataannya nilai perusahaan justru mengalami
penurunan drastis. Manajemen laba dianggap kontroversial dalam dunia akuntansi dan bisnis
karena sering menimbulkan dampak negatif serta berpotensi menyesatkan pengguna
informasi laporan keuangan (Karina & Herdiyanti, 2023).

Berbagai tindakan dapat berpengaruh terhdap manajemen laba, salah satunya merupakan
beban pajak yang tertunda. Kewajiban pajak tangguhan merujuk pada beban yang muncul
karena laba akuntansi berbeda yang digunakan untuk laba fiskal dan laporan keuangan
eksternal dipakai oleh otoritas pajak untuk menghitung pajak (Rachmany, 2022). Menurut
temuan dari penelitian oleh (Baraja et al., 2019) disebutkan bahwa manajemen laba mendapat
manfaat dari beban pajak tangguhan sementara penelitian yang dilakukan oleh Rohmah dkk.
(2022) ditemukan kewajiban pajak yang ditangguhkan tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Selain kewajiban pajak tangguhan, ada unsur tambahan yang memengaruhi manajemen laba
adalah perencanaan pajak, yang merupkan upaya mengelola kegiatan bisnis dan transaksi
dilakukan oleh wajib pajak dalam upaya mengurangi kewajiban perpajakannya, tetapi tetap
dilakukan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam peraturan perpajakan (Nofrivul et al.,
2022). Perencanaan pajak dianggap sah selama tidak melanggar aturan perpajakan yang
berlaku, dan langkah penting untuk melakukannya adalah dengan memahami secara
mendalam seluruh ketentuan terkait perpajakan (Achyani & Lestari, 2019). Menurut
penelitian (Saijan, 2020), perencanaan pajak mempunyai dampak menguntungkan bagi
manajemen laba, hal ini berbeda dengan penelitian yang tidak menemukan hubungan antara
persiapan pajak dengan manajemen laba (Chyani, 2021).

Berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan temuan yang tidak konsisten.
Kondisi ini mendorong penulis untuk meneliti dampak perencanaan pajak dan beban pajak
tangguhan terhadap manajemen laba organisasi industri konsumsi primer yang termasuk
dalam daftar BEI periode 2021-2023. Penulis memilih satu bagian konsumsi primer sebagai
subjek penelitian karena sektor tersebut berperan penting dalam menyediakan kebutuhan
dasar masyarakat. Selain itu, sektor ini memiliki aktivitas operasional yang luas, mulai dari
produksi hingga distribusi barang kebutuhan pokok, sehingga memberikan kontribusi besar
terhadap perekonomian nasional dan relevan untuk dianalisis lebih dalam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperluas pemahaman mengenai kaitan antara biaya
pajak tertunda, manajemen laba, dan perencanaan pajak, sehingga dapat menjadi acuan bagi
perusahaan dalam menerapkan transparansi dan kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan
yang berlaku. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan peran serta bagi otoritas pajak
dalam penyusunan kebijakan yang lebih optimal untuk meminimalkan praktik manipulasi
laporan keuangan yang terkait dengan manajemen laba, sekaligus mendorong peningkatan
kepatuhan pajak perusahaan.
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KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi

(Jensen & Meckling, 1976) memperkenalkan Teori Agensi yang membahas konflik
kepentingan antara agen dan prinsipal, di mana di dalam bisnis, pemilik (ketua) menunjuk
manajer (agen) untuk mengelola bisnis, tetapi perbedaan kepentingan dapat menyebabkan
keputusan yang tidak sejalan dengan tujuan pemilik. Adanya perbedaan peran antara pemilik
perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen) membentuk hubungan keagenan, di mana muncul
pertanyaan apakah agen bertindak sesuai kepentingan pemilik atau justru demi keuntungan
sendiri, yang dikenal sebagai masalah keagenan (Dwiyoso, 2022). Dalam teori agensi,
manajer sering kali memiliki pengetahuan yang lebih menyeluruh daripada pemegang saham
karena akses langsung ke data internal perusahaan, yang memberi mereka peluang untuk
menyembunyikan informasi penting yang memengaruhi keputusan pemegang saham (Anwar
et al.,, 2024). Hal ini sering dimanfaatkan agar dapat menyajikan laporan keuangan yang
tampak baik demi kepentingan pemegang saham, tetapi dalam praktiknya, manajemen kerap
melakukan kecurangan agar kinerjanya terlihat lebih positif (Purba, 2023).

Manajemen Laba

Manajemen laba merujuk pada tindakan manajemen dalam rangka menyesuaikan laporan
keuangan guna mencapai target laba tertentu atau menghindari kerugian, tanpa mengubah
aktivitas operasional perusahaan (Healy & Wahlen, 1999). Manajemen dapat menyesuaikan
laba perusahaan sesuai keinginan dengan memilih kebijakan akuntansi tertentu (Setyawan &
Harnovinsah, 2016). Praktik ini dilakukan dengan menyusun laporan keuangan yang
memanfaatkan metode akuntansi dan kebijakan tertentu untuk menyesuaikan laba, baik
dengan meratakan, menaikkan, atau menurunkannya sesuai kepentingan perusahaan
(Prasetyono, 2022).

Dampak dari praktik manajemen laba bisa bersifat menguntungkan maupun merugikan.
Perataan laba dalam manajemen laba dapat menguntungkan perusahaan besar dengan
menciptakan laba yang stabil, sehingga laporan keuangan lebih dapat diprediksi dan menarik
minat investor karena dianggap memiliki risiko lebih rendah (Widyantoro et al., 2023). Di
sisi lain, praktik manajemen laba yang tidak etis dapat mengarah pada penyajian data yang
membingungkan, yang dapat merugikan pemangku kepentingan, termasuk investor serta
kreditor, yang bergantung pada laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan (M. R.
Sari & Pinasthika, 2021). Dalam teori kegenan dinyatakan bahwa, ketidakselarasan tujuan
antara pemegang saham dan manajemen memicu terjadinya asimetri informasi sehingga
manajemen melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan yang sering kali tidak sejalan
dengan kepentingan pemegang saham (A. A. I. S. Dewi & Budiasih, 2019).

Beban Pajak Tangguhan

Biaya pajak tangguhan adalah bagian dari pajak perusahaan yang timbul hasil ketidaksesuaian
waktu pengakuan pendapatan dan biaya antara laporan pajak dan laporan keuangan
(Kusumawati, 2020). Perbedaan pengakuan antara laba yang digunakan untuk perhitungan
pajak dan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan sering kali disebabkan oleh pedoman
akuntansi khusus yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Oler & Oler, 2024). Kewajiban
pajak tangguhan karena perbedaan dalam waktu diakui dapat menunda pembayaran pajak dan
berdampak pada kewajiban pajak di masa depan, baik sebagai liabilitas yang harus dibayar
maupun aset yang mengurangi beban pajak. (Nugraheni et al., 2023). Menurut teori keagenan,
manajer dapat memanfaatkan beban pajak tangguhan dengan cara menunda kewajiban pajak
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dan meningkatkan laba yang dilaporkan, baik untuk kepentingan pribadi maupun memenubhi
ekspektasi pemegang saham (Simajuntak & Hutabarat, 2022).

Perencanaan Pajak

Strategi bisnis memanfaatkan perencanaan pajak untuk mengurangi kewajiban pajak guna
memaksimalkan penghasilan setelah pajak, yang dapat dibagikan kepada pemegang saham
atau dialokasikan kembali untuk investasi (Suandy, 2016). Perencanaan pajak juga bertujuan
untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis, terutama dalam investasi, dengan
memanfaatkan peluang yang tersedia dalam regulasi perpajakan yang dirancang pemerintah
(Pohan, 2013). Namun jika perencanaan pajak terlalu agresif, perusahaan berisiko
menghadapi pemeriksaan pajak, sanksi, serta penurunan transparansi yang dapat memicu
masalah keagenan (Anisa & Muid, 2017).

Pengembangan Hipotesis

Dampak Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Perbedaan sementara antara laba fiskal dan akuntansi yang dikenakan pajak menyebabkan
timbulnya kewajiban pajak yang ditangguhkan, hal ini mencerminkan variasi dalam
pengakuan pendapatan serta biaya yang tercatat di laporan keuangan dan pajak (Ruru et al.,
2023). Keputusan manajemen dapat dipengaruhi oleh beban pajak tangguhan dalam
pengelolaan laba, karena perusahaan berupaya menekan beban pajak yang akan datang
dengan cara mengatur pengakuan pendapatan dan biaya (Yahya & Wahyuningsih, 2020).
Perusahaan dapat memanfaatkan beban pajak tangguhan untuk melakukan penyesuaian
terhadap pengakuan pendapatan dan biaya, sehingga dapat menurunkan laba akuntansi saat
ini serta kewajiban pajak yang akan timbul di masa depan (Devitasari, 2022).

Penelitian yang dilakukan (Hasana et al., 2023), (Oktaviyanti & Damayanty, 2021), (Indarsari
& Winedar, 2020), dan (Kisno & Sastrodiharjo, 2019) mengungkapkan bahwa biaya pajak
tangguhan mempengaruhi bagaimana pendapatan dikelola. Mengacu pada kajian di atas,
maka diperoleh hipotesis :

H1: Manfaat manajemen laba dari beban pajak tangguhan

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

Melalui persiapan pajak yang optimal, memberikan kontribusi pada peningkatan nilai
perusahaan dengan cara mengelola pendapatan serta pengeluaran, sehingga dapat mengurangi
kewajiban pajak yang harus dibayar (Nurrosidah & Halimatusadiah, 2022). Perencanaan
pajak yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam mengurangi kewajiban pajak, tetapi
juga memberikan kesempatan bagi manajemen untuk merancang strategi pelaporan laba yang
lebih menguntungkan (P. L. Dewi et al., 2023). Dengan adanya perencanaan pajak yang
efisien, perusahaan memiliki ruang untuk menerapkan manajemen laba guna mendapatkan
laba yang dinyatakan disesuaikan dengan kepentingan perusahaan melalui manajemen laba
(Wibowo, 2020).

Penelitian (Faisal et al., 2024), (Lanti et al., 2024), (Rusdyanawati et al., 2021), (Rohman et
al., 2022), (Rifandy & Kartika, 2021) mengidentifikasi bahwa perencanaan pajak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan alasan tersebut, maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H1 : Manajemen laba mendapat manfaat dari perencanaan pajak
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Model penelitian disajikan pada Gambar 1 sebagai beikut:

Beban Pajak
Tangguhan
(X1)

Perencanaan Pajak
(X2)

H1 (+)

2 (+)

Manajemen Laba

(Y)

Gambar 1: Model Penelitian
Sumber: Data yang diolah penulis, 2025

METODE PENELITIAN
Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini meliputi seluruh entitas yang tergolong
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sektor konsumsi primer untuk periode tahun 2021-
2023. Data sekunder diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi sumber
utama dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 128 perusahaan yang menjadi bagian
dari sektor konsumsi primer. Penulis menerapkan teknik purposive sampling dalam memilih
sampel, dengan menggunakan kriteria khusus dan spesifik. Pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan oleh penulis, yaitu:

Tabel 1: Kriteria Pemilihan Sampel

39

Detail

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak pada sektor konsumsi 128
primer
Bisnis di sektor konsumsi primer yang tidak menerbitkan laporan keuangan komprehensif (55)
secara rutin antara tahun 2021 dan 2023
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah (5)
Total perusahaan sampel penelitian 68
Jumlah periode waktu penelitian (2021, 2022, 2023) 3
Outlier (65)

Jumlah Sampel 139

Pengertian Operasi dan Pengukuran Variabel

Informasi mengenai pengukuran variabel disediakan di dalam Tabel 2 sebagai berikut::

Tabel 2. Operasional Pengukuran Variable

Variabel

Indikator

Skala

Beban Pajak Tangguhan
(X1) dikenal sebagai
tanggungan pajak hal ini
disebabkan oleh perbedaan
jangka pendek antara laba
fiskal yang digunakan
dalam penghitungan pajak
dan laba yang dilaporkan
dalam laporan keuangan.
(Yuliza & Fitri, 2020)

Beban Pajak Tangguhan =

(Nofrivul et al., 2022)

Beban Pajak Tangguhan t

Total Asett—1

Rasio

Perencanaan Pajak (X2)
adalah strategi wajib pajak

Rasio
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untuk mengatur
penghasilan, beban, dan
transaksi lainnya guna
mengurangi, menunda, atau
menghapus beban pajak
dengan memanfaatkan
berbagai fasilitas yang
tersedia dalam peraturan
pajak (Pohan, 2013).

. CTE
Perencanaan Pajak = PBT x (23%-

PBT
PBT = Profit Before Tax
CTE = Current Tax Expense
CTE = Total Beban Pajak Perusahaan — Beban Pajak Final —
Beban Pajak Tangguhan

)

(Wahab & Holland, 2012) dan (N. Lestari & Wardhani,
2015)

Manajemen Laba (Y)
merupakan upaya manajer
dalam mengelola penyajian
laporan keuangan dengan
mengubah angka-angka
akuntansi, baik dari sisi
pendapatan maupun
pengeluaran, guna
mencapai target laba
tertentu (E. Lestari &
Murtanto, 2018).

AF= Ei Eiry
MVE,
E = Earnings

MVE = Equity's Market Value

MVE = dihitung dengan mengalikan jumlah saham
beredar dengan harga saham.

(Humayra et al., 2022)

Rasio

Metode Analisis Data
Pengujian data penelitian ini menggunakan uji asumsi tradisional serta penerapan regresi
menggunakan model linier berganda yang dibantu perangkat lunak pengolahan data data
SPSS 26. Pendekatan statistik yang menguji hubungan antara sejumlah variabel independen
dan variabel dependen, dengan sasaran mengidentifikasi dampak variabel bebas terhadap
variabel terikat serta memprediksi nilainya (Sugiyono, 2018). Persamaan regresi dapat
dirumuskan dengan cara berikut:

Persamaan regresi linear berganda

Y=a+ B1X1+ﬁ2X2+€

Detail:
Y

(04

ﬁl ’ BZ
Xy

Xz

&

= Manajemen Laba

= Konstanta persamaan regresi
= Koefisien dari variabel independen
= Beban Pajak Tangguhan

= Perencanaan Pajak

= Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Penelitian ini menguji normalitas model regresi menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut:

PENGARUH BEBAN PAJAK TANGGUHAN DAN PERENCANAAN PAJAK TERHADAP MANAJEMEN LABA

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Awal
Kolmogorov-Smirnov One-Sample Test

Non-standard Residual

N

204

Sig. Asymp. (2-tailed) .000
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Sumber: SPSS, data diolah 2025

Tabel 3 memperlihatkan nilai probabilitas (Asymp.sig.2-tailed) hasil uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat kekeliruan 5% (0,05), oleh karena itu,
model regresi dengan distribusi tidak normal, yang disebabkan oleh adanya informasi outlier.
Untuk mengatasi permasalahan ini, data outlier dihapus dari model regresi. Setelah
mengeluarkan 65 data outlier, berikut hasil uji normalitas.

Tabel 4: Hasil Akhir Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov One-Sample Test
Non-standard Residual
N 139
Sig. Asymp. (2-tailed) .200
Sumber: SPSS, pengolahan data tahun 2025

Hasil uji normalitas model akhir setelah sebanyak 65 data yang merupakan outlier
dikeluarkan dari model regresi, diperoleh probabilitas 0,200 (Asymp.sig.2-tailed), yang lebih
tinggi dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dianggap distribusi standar.

Uji Multikolinearitas

untuk menentukan apakah ada multikolinieritas antara variabel independen yang berbeda,
nilai variance inflation factors (VIF) sebagai indikator dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Model Statistics of Colinearity
Tolerance VIF
X1 921 1.086
X2 921 1.086

Sumber: SPSS, pengolahan data tahun 2025

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antar variabel independen, sesuai dengan nilai VIF
yang ditampilkan pada Tabel 5. Hal ini ditunjukkan dengan nilai toleransi yang lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF kedua variabel independen masih kurang dari 10, sehingga
menunjukkan tidak terdapat permasalahan multikolinearitas antara keduanya.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk memeriksa apakah varians residual model regresi
tidak konsisten di berbagai pengamatan. Model regresi adalah yang terbaik jika tidak
menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas ditunjukkan dengan adanya
koefisien korelasi yang signifikan pada tingkat kesalahan 5%.

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
The correlations
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Sig. (2-tailed)
X1 .894
X2 .265

Sumber: SPSS, data diolah 2025

Tabel 6 mengkonfirmasi bahwa nilai signifikansi nilai korelasi antara kedua tidak ada
heteroskedastisitas dalam model regresi, karena variabel independen dan absolut residual
masih lebih besar dari 0,05.

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson untuk
menentukan apakah ada autokorelasi dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson yang
diperoleh dari hasil estimasi model regresi ditunjukkan di sini.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Synopsis of the Model
Model Watson-Durbin

1 1.967
Sumber: SPSS, data diolah pada tahun 2025

Nilai hasil regresi Durbin-Watson (D-W) adalah 1,967. Berdasarkan tabel d dengan 2 variabel
independen dan 139 observasi, batas bawah (dL) adalah 1,706 dan batas tertinggi (dU) adalah
1,760. Karena nilai D-W (1,967) berada di antara dU (1,760) dan 4-dU (2,240), yang
menunjukkan tidak ada autokorelasi, ada kemungkinan bahwa autokorelasi tidak ditemukan
dalam model regresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk membuktikan tangguhan pajak dan perencanaan pajak memiliki
pengaruh bersamaan dengan manajemen laba yang diperoleh melalui tabel Anova yang
disajikan pada tabel ini:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sig.
1 Regression .041°
Residual
Total

Sumber: SPSS, data diolah pada tahun 2025

Tabel menunjukkan hasil uji F, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,041 < 0,05, yang
mengindikasikan kewajiban pajak yang ditangguhkan serta rencana pajak secara bersamaan,
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memberikan dampak yang signifikan terhadap manajemen laba di perusahaan barang
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji t) dilakukan menilai untuk dampak masing-masing variabel independen
variabel dependen secara terpisah. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, variabel
independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®

Model B t Sig.
1  (Constant) .009 4.367 .000
X1 .003 .892 374
X2 1.840E-6 2.549 012

Sumber: SPSS, data diolah 2024

Pengaruh Dampak Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Hasil nilai signifikansi yang diperoleh dari pengeluaran untuk pajak tangguhan variabel
sebesar 0,374 > 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa biaya pajak yang tertunda tidak
memberikan berdampak pada manajemen laba perusahaan sektor barang konsumen primer
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2021-2023.

Beban pajak tangguhan muncul karena ada variasi waktu Saat mencatat pendapatan dan
pengeluaran sesuai dengan undang-undang perpajakan dan peraturan akuntansi, sehingga
dapat mengakibatkan pajak yang harus dibayar atau bisa dikembalikan di periode selanjutnya
(D. R. Dewi & Nuswantara, 2021). Secara teori, perusahaan yang memiliki beban pajak
tangguhan tinggi dapat memanfaatkan akun tersebut sebagai alat untuk mengelola manajemen
laba, terutama melalui teknik income shifting atau rekayasa akuntansi atas beban pajak
(Yulia, 2019). Namun, dalam penelitian ini ditemukan bahwa perusahaan cenderung tidak
mengubah beban pajak yang ditangguhkan menjadi alat utama dalam melakukan pengelolaan
laba. Hal ini bisa saja terjadi karena meskipun perusahaan dapat menggunakan perencanaan
pajak biaya pajak tangguhan, ketentuan akuntansi yang ketat membatasi ruang bagi
perusahaan untuk mengelola laba secara manipulatif (BohuSova et al., 2019). Jika
dihubungkan teori keagenan, temuan ini mengindikasikan bahwa manajer tidak
memanfaatkan beban pajak tangguhan sebagai alat untuk menyesuaikan kepentingan mereka
dengan pemegang saham melalui praktik manajemen laba. Selain itu transparansi dalam
pengakuan beban pajak tangguhan dapat dipantau oleh auditor dan pihak regulator, hal ini
mengurangi dorongan bagi pihak manajemen untuk menggunakan beban tersebut sebagai
sarana dalam mengelola laba (Anggraini & Sugiyarti, 2024).

Penelitian ini memperkuat hasil yang ditemukan oleh (Agustin et al., 2023), (P. I. P. Sari &
Suripto, 2023), (Firmansyah et al., 2023), (Mulatsih et al., 2019) yang mengemukakan bahwa
pengelolaan laba tidak terpengaruh oleh beban pajak tangguhan. Serta bertentangan dengan
penelitian (Bunaca & Nuryadi, 2019), (Sules Jayanti et al., 2020), (Yuliza & Fitri, 2020) yang
Menemukan bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh biaya pajak tangguhan.
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Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

Signifikansi dari variabel perencanaan pajak kurang dari 0,05, vyaitu 0,012.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan barang konsumsi primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023, perencanaan pajak berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Dengan perencanaan pajak yang terstruktur dengan baik, perusahaan dapat mengelola
kewajiban pajak secara lebih efisien, yang berdampak pada pengelolaan laba perusahaan
(Yunior & Fajriana, 2023). Perusahaan yang merencanakan pajak dengan hati-hati dapat
mengoptimalkan pembayaran pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku,
sambil menyesuaikan laba yang dilaporkan sesuai dengan tujuan keuangan dan kewajiban
pajak yang berlaku (Kodriyah & Putri, 2019). Perencanaan pajak yang efektif memungkinkan
perusahaan mengelola kewajiban pajak dengan memanfaatkan insentif dan strategi
pengelolaan biaya serta pendapatan, sehingga dapat mengurangi beban pajak dan
meningkatkan laba serta nilai perusahaan (Haryoso, 2024).

Dalam teori keagenan, perencanaan pajak yang efektif dapat mengurangi potensi konflik
kepentingan yang ada antara pemegang saham dan manajer dengan mengoptimalkan
kewajiban pajak tanpa merugikan kepentingan perusahaan. Pihak manajemen yang
melakukan perencanaan pajak yang baik dapat meningkatkan transparansi dalam laporan
keuangan, mengurangi asimetri informasi, dan memperkuat kepercayaan pemegang saham
(Saputra et al., 2021). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil yang ditemukan dalam
studi oleh (Nurfadila & Muslim, 2021), (Nabila & Herdianty, 2023), (Negara & Suputra,
2017) yang membuktikan bahwa persiapan pajak meningkatkan manajemen laba, sebuah
temuan yang bertentangan dengan temuan penelitian (Hikmah & Nurdiansyah, 2022),
(Herdiansyah et al., 2020), (Juliani et al., 2023) yang mengklaim bahwa manajemen laba tidak
terpengaruh oleh perencanaan pajak.

SIMPULAN

Manajemen laba merupakan praktik yang berperan penting dalam bisnis, terutama di
Indonesia, karena berdampak pada keterbukaan dan kredibilitas laporan keuangan
perusahaan. Penelitian ini menunjukkan beban pajak tangguhan tidak mempengaruhi
manajemen laba, sementara perencanaan pajak mempunyai pengaruh yang menguntungkan
terhadap manajemen laba perusahaan sektor konsumsi primer di Indonesia. Pengeluaran
pajak tangguh, yang mencerminkan diferensiasi waktu antara keuntungan akuntansi dan
keuntungan fiskal, hal ini menunjukkan bahwa semakin besar beban pajak, semakin sedikit
perusahaan yang melakukan manajemen laba. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan
dalam memanipulasi kewajiban pajak yang ditangguhkan, yang nantinya mempengaruhi
keputusan pengelolaan laba. Di sisi lain, perencanaan pajak yang baik justru mendorong
perusahaan untuk mengelola kewajiban pajak secara lebih efisien, sehingga memberi akses
bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba untuk mencapai tujuan keuangan tertentu.
Selain itu, temuan studi ini mengungkapkan bahwa beban pajak tangguhan dan perencanaan
pajak secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba, yang mencerminkan
pentingnya kedua faktor ini dalam pengambilan keputusan manajerial terkait pengelolaan
laba yang dilaporkan.

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antara strategi pajak dan
manajemen keuntungan, di mana implementasi rencana pajak yang tepat tidak hanya
memastikan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga membantu menjaga keandalan laporan
keuangan, mempertahankan reputasi perusahaan, serta meminimalkan potensi konflik dengan
pemegang saham atau otoritas pajak.
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Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena penggunaan sampelnya hanya mencakup
beberapa perusahaan di Indonesia dalam periode dan sektor tertentu. Penelitian yang akan
datang diharapkan dapat mencakup sampel yang lebih luas dengan melibatkan sektor industri
berbeda dan waktu yang lebih lama, sehingga dapat menyajikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana pengaruh perencanaan pajak dan tangguhan pajak
terhadap manajemen laba. Selain itu, data dalam penelitian ini sempat tidak terdistribusi
normal, sehingga perlu dilakukan penghapusan outlier, hal ini menyebabkan data penelitian
tidak sepenuhnya mewakili populasi yang diteliti. Disarankan untuk penelitian berikutnya
agar memperhitungkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi variabel yang diteliti
serta melakukan pengumpulan data yang lebih komprehensif dan valid, dan melakukan
pengujian terhadap data outlier agar data lebih representatif. Diharapkan temuan penelitian
ini dapat digunakan sebagai contoh bagi manajemen perusahaan tentang memperbaiki praktik
perencanaan pajak mereka, sehingga dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi
operasional, serta menghindari risiko hukum dan reputasi terkait dengan praktik manajemen
laba yang tidak sehat. Di sisi lain, Direktorat Pajak diharapkan untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dalam mengawasi praktik perencanaan pajak, memastikan
perusahaan tidak menggunakan strategi pajak untuk manipulasi laba, memperketat
pemantauan terhadap perusahaan yang menghindari kewajiban pajak secara tidak sah, serta
memberikan edukasi mengenai pentingnya penerapan prinsip perpajakan yang sehat dan
transparan.
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